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ABSTRACT 

The research was conducted in Economics teachers and students of class 

XI IPS program at SMAN 2 Pekanbaru. The purpose of this study was to 

determine the effect of teachers' teaching skills in performing variation of the 

Economics student motivation. Total population in this study were 123 people. 

The number of samples in this study were 55 people. The method used for data 

collection using a questionnaire distributed directly to students. The first 

questionnaire measure of skills held a variety consisting of 16 point declaration 

and the second questionnaire about students' motivation measure that consists of 

24 statements. The analysis used is simple linear regression analysis with 

significance level of 5%. Data processing were performed with SPSS version 16.0 

for Windows. From the results obtained Fh > Ft (16.521> 4.02), which means a 

significant difference between the skills held a variety of the students' motivation. 

In the simple linear regression analysis obtained by regression coefficient of 

0.919, which means the value of each additional skills will hold variations give 

rise to the motivation of 0.919. It is also seen in the coefficient of determination 

(R
2
) obtained at 0.238 this means that skills hold influential variation of 23.8% of 

the students' motivation. Thus the economy is expected to teachers if it is to 

increase students' motivation need to improve the skills held variations. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada guru Ekonomi dan siswa kelas XI Program 

IPS di SMA Negeri 2 Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh keterampilan mengajar guru Ekonomi dalam mengadakan 

variasi terhadap motivasi belajar siswa.  Jumlah populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 123 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 orang. 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data menggunakan angket yang 

disebarkan langsung kepada siswa. Angket yang pertama mengukur tentang 

keterampilan mengadakan variasi yang terdiri dari 16 butir pernyataan dan angket 

yang kedua mengukur tentang motivasi belajar siswa yang terdiri dari 24 butir 

pernyataan. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana 

dengan taraf signifikan 5%. Pengolahan data dilakukan dengan SPSS versi 16.0 

for windows. Dari hasil penelitian diperoleh Fh > Ft (16,521 > 4,02) yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan mengadakan variasi 

terhadap motivasi belajar siswa. Pada analisis regresi linear sederhana diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar 0,919 yang berarti setiap penambahan satu nilai 

pada keterampilan mengadakan variasi akan memberikan kenaikan pada motivasi 

belajar sebesar 0,919. Hal ini juga terlihat pada koefisien determinasi (R
2
) yang 

diperoleh sebesar 0,238 hal ini berarti keterampilan mengadakan variasi 

berpengaruh sebesar 23,8% terhadap motivasi belajar siswa. Dengan demikian 

diharapkan kepada guru Ekonomi jika ingin meningkatkan motivasi belajar siswa 

perlu meningkatkan keterampilan mengadakan variasi. 

 

 

Kata kunci : Keterampilan Mengadakan Variasi, Siswa, Motivasi Belajar  
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A. Pendahuluan 

Ekonomi diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri pada tingkat satuan 

pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Ekonomi dalam Arnie Fajar (2005) 

merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang perilaku dan tindakan manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang banyak, bervariasi dan berkembang 

dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, 

konsumsi dan distribusi.  

Tujuan dari mata pelajaran Ekonomi berhubungan dengan kemampuan 

memahami sejumlah konsep ekonomi yaitu mencakup pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor) tentang ilmu ekonomi. Ini sama 

halnya dengan pernyataan dalam Arief Sadiman (2007) mengenai salah satu 

pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 

dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang 

bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang 

menyangkut nilai dan sikap (afektif). Namun terjadi atau tidaknya perubahan 

tingkah laku dalam diri siswa tergantung pada guru dan siswa itu sendiri yang 

melaksanakan proses belajar mengajar.  

Belajar dan mengajar dalam Nana Sudjana (2009) merupakan dua konsep 

yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus 

dilakukan seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), 

sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai 

pengajar.  

Kegiatan belajar mengajar dalam Syaiful dan Aswan Zain (2006) adalah 

suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Gurulah yang menciptakannya 

guna membelajarkan anak didik. Sebagai guru sudah menyadari apa yang 

sebaiknya dilakukan untuk menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat 

mengantarkan anak didik ke tujuan. Suasana belajar yang tidak menyenangkan 

bagi anak didik biasanya lebih banyak mendatangkan kegiatan belajar mengajar 

yang kurang harmonis. Anak didik gelisah duduk berlama-lama dikursi mereka 

masing-masing. Kondisi ini tentu menjadi kendala yang serius bagi tercapainya 

tujuan pengajaran. Semua kendala yang terjadi dan dapat menghambat jalannya 

proses belajar mengajar, baik yang berpangkal dari perilaku anak didik maupun 

yang bersumber dari luar diri anak didik harus guru hilangkan. Karena 

keberhasilan belajar mengajar lebih banyak ditentukan oleh guru dalam mengelola 

kelas.  

Gejala adanya anak didik yang kurang senang menerima pelajaran dari guru 

tidak harus terjadi, karena hal itu akan menghambat proses belajar mengajar. 

Disinilah diperlukan peranan guru, bagaimana upaya menciptakan lingkungan 

belajar yang mampu mendorong anak didik untuk senang dan bergairah belajar. 

Untuk hal ini, cara akurat yang mesti guru lakukan adalah mengembangkan 

variasi dalam gaya mengajar, dalam penggunaan media, dan dalam interaksi guru 

dengan anak didik. Ketiga komponen variasi mengajar menyeret kegiatan belajar 

anak didik kedalam berbagai pengalaman yang menarik pada berbagai tingkat 

kognitif. Anak didik bergairah belajar.  

Sardiman (2009) menyatakan dalam belajar sangat diperlukan adanya 

motivasi. “Motivation is an essential condition of learning”. Hasil belajar akan 

menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan 
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makin berhasil pula pengajaran itu. Jadi motivasi senantiasa menentukan 

intensitas usaha belajar bagi para siswa. Dalam R. Ibrahim dan Nana Syaodih 

(2003) menyatakan upaya-upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa berhubungan dengan komponen keterampilan mengajar 

guru dalam mengadakan variasi yang meliputi gaya mengajar, penggunaan media 

dan interaksi yang bervariasi. 

Berdasarkan wawancara dengan lima orang siswa yang peneliti lakukan 

pada bulan Juni tahun 2012 di SMA Negeri 2 Pekanbaru, ditemukan beberapa 

fenomena yang berkaitan dengan keterampilan mengajar guru Ekonomi dalam 

mengadakan variasi, antara lain meliputi: (1) perpindahan posisi guru yang kurang 

bervariasi saat mengajar; (2) media yang digunakan kurang bervariasi; dan (3) 

guru yang mendominasi interaksi dikelas. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan lima orang siswa di SMA Negeri 2 Pekanbaru mengindikasikan guru 

Ekonomi kurang menerapkan keterampilan mengadakan variasi dalam mengajar. 

Dari fenomena temuan lapangan tersebut, peneliti tertarik untuk membahas 

tentang “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Ekonomi dalam Mengadakan 

Variasi terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Program IPS di SMA Negeri 2 

Pekanbaru”. 

 

B. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Pekanbaru. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI Program IPS semester ganjil tahun ajaran 

2012/2013 yang berjumlah 123 orang dan dengan sampel berjumlah 55 orang. 

Berdasarkan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumbernya. Sedangkan berdasarkan 

sumber data, data penelitian ini bersumber dari siswa kelas XI Program IPS di 

SMA Negeri 2 Pekanbaru semester Ganjil tahun ajaran 2012/2013 yang terpilih 

sebagai responden penelitian. 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara menggunakan angket. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan tertulis untuk memperoleh data primer yang berhubungan 

dengan Variabel X (Keterampilan Mengajar Guru Ekonomi dalam Mengadakan 

Variasi) dan Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa). 

Untuk mengetahui pengaruh antara keterampilan mengajar guru Ekonomi 

terhadap motivasi belajar siswa kelas XI Program IPS di SMA Negeri 2  

Pekanbaru maka digunakan analisis regresi linear sederhana. Persamaan umum 

regresi linear sederhana dalam Sugiyono (2006) yaitu : 

 

Y = a + bX 

 

Keterangan : 

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

a = harga Y bila X = 0 (harga konstan). 

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka  peningkatan 

ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 

independen. 

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
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Sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah variabel independen dan 

variabel dependen dari suatu regresi memiliki distribusi data yang normal atau 

mendekati normal. Pengujian hipotesis digunakan uji F untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk melihat 

seberapa besar persentase sumbangan variabel indenpenden terhadap variabel 

dependen dapat ditentukan oleh koefisien determinasi (R
2
). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis Deskriptif 

Hasil penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 2 Pekanbaru yaitu 

tentang pengaruh keterampilan mengajar guru Ekonomi dalam mengadakan 

variasi terhadap motivasi belajar siswa kelas XI Program IPS di SMA Negeri 2 

Pekanbaru dapat diketahui dari hasil kuesioner yang disebarkan pada siswa yang 

berjumlah 55 orang. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

keterampilan mengadakan variasi (X) dan variabel terikatnya adalah motivasi 

belajar siswa (Y). 

 

Keterampilan Mengadakan Variasi 

Keterampilan mengadakan variasi adalah keterampilan guru dalam 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tidak membosankan sehingga 

siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan aktif.  

Indikator keterampilan mengadakan variasi yaitu meliputi : (1) variasi gaya 

mengajar; (2) variasi penggunaan media; dan (3) variasi interaksi. 

Berdasarkan penelitian di SMA Negeri 2 Pekanbaru dapat dilihat jawaban 

responden tentang keterampilan mengajar guru Ekonomi dalam mengadakan 

variasi yang ada pada tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Keterampilan mengajar guru Ekonomi dalam 

mengadakan variasi di SMA Negeri 2 Pekanbaru 

Klasifikasi Kategori Frekuensi %tase 
IPS 1 IPS 2 IPS 3 Jumlah 

68 – 80 Sangat Baik 0 1 1 2 4% 

55 – 67 Baik 10 8 7 25 45% 

42 – 54 Cukup Baik 8 10 10 28 51% 

 29 – 41 Tidak Baik 0 0 0 0 0% 

16 – 28 Sangat Tidak Baik 0 0 0 0 0% 

Jumlah 18 19 18 55 100% 
Sumber : Data olahan 

 

 Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa (1) sebagian besar siswa kelas XI IPS 1 

sebanyak 10 siswa menyatakan guru Ekonomi mempunyai keterampilan mengajar 

dalam mengadakan variasi dengan kategori baik; (2) sebagian besar siswa kelas 

XI IPS 2 sebanyak 10 siswa menyatakan guru Ekonomi mempunyai keterampilan 
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mengajar dalam mengadakan variasi dengan kategori cukup baik; (3) sebagian 

besar siswa kelas XI IPS 3 sebanyak 10 siswa menyatakan guru Ekonomi 

mempunyai keterampilan mengajar dalam mengadakan variasi dengan kategori 

cukup baik. 

Setelah data dijumlahkan diketahui bahwa sebagian besar siswa yaitu 

sebanyak 28 (51%) siswa menyatakan guru Ekonomi mempunyai keterampilan 

mengajar dalam mengadakan variasi dengan kategori cukup baik, sebanyak 25 

(45%) siswa menyatakan guru Ekonomi mempunyai keterampilan mengajar 

dalam mengadakan variasi dengan kategori baik, dan sebanyak 2 (4%) siswa 

menyatakan guru Ekonomi mempunyai keterampilan mengajar dalam 

mengadakan variasi dengan kategori sangat baik.   

 Upaya guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mampu 

mendorong siswa untuk senang dan bergairah belajar adalah dengan 

mengembangkan keterampilan mengajar yaitu keterampilan mengadakan variasi. 

Dari jawaban responden diatas mencerminkan bahwa guru Ekonomi di SMA 

Negeri 2 Pekanbaru mempunyai keterampilan mengadakan variasi yang cukup 

baik. Hasil tabel distribusi frekuensi keterampilan mengajar guru Ekonomi di 

SMA Negeri 2 Pekanbaru didukung oleh tiga indikator. Untuk melihat indikator 

keterampilan mengadakan variasi dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Rekapitulasi persentase indikator keterampilan mengajar guru dalam 

mengadakan variasi di SMA Negeri 2 Pekanbaru 

No Indikator 
Pilihan Jawaban 

SS S KDG JR TP 

1 Variasi gaya mengajar 11% 44% 30% 12% 3% 

2 Variasi penggunaan media 23% 29% 30% 10% 8% 

3 Variasi interaksi 19% 38% 18% 12% 13% 

Rata-rata 18% 37% 26% 11% 8% 
Sumber : Data olahan 

  

Dari tabel 2 diatas, diketahui dalam gaya mengajar dan interaksi sebagian 

besar siswa menyatakan guru Ekonomi Sering mengadakan variasi sedangkan 

dalam penggunaan media sebagian besar siswa menyatakan guru Ekonomi 

Kadang-kadang mengadakan variasi. Setelah dirata-ratakan sebagian besar siswa 

sebanyak 37% menyatakan bahwa guru Ekonomi Sering melakukan indikator 

keterampilan mengadakan variasi.  

Apabila dihubungkan dengan tabel 1 diketahui sebagian besar siswa yaitu 

sebanyak 28 (51%) menyatakan guru Ekonomi di SMA Negeri 2 Pekanbaru 

mempunyai keterampilan mengajar dalam mengadakan variasi dengan kategori 

cukup baik. Perbedaan ini disebabkan karena data pada tabel 1 menggunakan data 

yang seharusnya yaitu data yang dikategorikan sebelum angket disebarkan 

sehingga frekuensi siswa yang menyatakan keterampilan mengajar guru Ekonomi 

dalam mengadakan variasi dengan kategori sangat baik hanya sebanyak 2  dari 55 

siswa. Sedangkan data pada tabel 2 menggunakan data riil yaitu data yang 

dikategorikan setelah angket disebarkan. 
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Motivasi Belajar 

 

Motivasi belajar adalah suatu penggerak yang mendorong siswa untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas belajar yang ditandai dengan perubahan energi dan 

timbulnya perasaan dengan reaksi-reaksi untuk mencapai suatu tujuan. Indikator 

motivasi belajar yaitu meliputi : (1) tekun dalam mengerjakan; (2) tidak mudah 

putus asa; (3) menujukkan minat terhadap mata pelajaran; (4) senang bekerja 

mandiri; (5) kreatif; (6) dapat mempertahankan pendapatnya; (7) percaya diri; (8) 

senang memecahkan soal.  

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi motivasi belajar siswa di SMA Negeri 2                

Pekanbaru 

Klasifikasi Kategori Frekuensi   

IPS 1 IPS 2 IPS 3 Jumlah %tase 

102 – 120 Sangat Tinggi 4 1 2 7 13% 

82 – 101 Tinggi 12 14 12 38 69% 

62 – 81 Cukup Tinggi 2 4 4 10 18% 

43 – 61 Rendah 0 0 0 0 0% 

24 – 42 Rendah Sekali 0 0 0 0 0% 

Jumlah 18 19 18 55 100% 
Sumber : Data olahan  

Dari tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa (1) siswa kelas XI IPS 1 

sebanyak 16 siswa memiliki motivasi sangat tinggi dan tinggi, dimana 

keterampilan mengadakan variasi guru Ekonomi dikelas XI IPS 1 dengan kategori 

baik; (2) siswa kelas XI IPS 2 sebanyak 15 siswa memiliki motivasi sangat tinggi 

dan tinggi, dimana keterampilan mengadakan variasi guru Ekonomi dikelas XI 

IPS 2 dengan kategori cukup baik; (3) siswa kelas XI IPS 3 sebanyak 14 siswa 

memiliki motivasi sangat tinggi dan tinggi, dimana keterampilan mengadakan 

variasi guru Ekonomi dikelas XI IPS 3 dengan kategori cukup baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa guru dengan keterampilan mengadakan 

variasi kategori baik lebih banyak menghasilkan siswa yang memiliki motivasi 

tinggi dibandingkan guru dengan keterampilan mengadakan variasi kategori 

cukup baik. 

Setelah data dijumlahkan dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa yaitu 

sebanyak 38 orang (69%) siswa di SMA Negeri 2 Pekanbaru memiliki motivasi 

tinggi, 10 orang (18%) siswa memiliki motivasi cukup tinggi dan 7 orang  (13%) 

siswa memiliki motivasi sangat tinggi. 

Motivasi memegang peranan penting dalam belajar. Seorang siswa tidak 

akan dapat belajar dengan baik dan tekun jika tidak ada motivasi didalam dirinya. 

Maka dari itu, guru selalu memperhatikan masalah motivasi dan berusaha agar 

tetap tergejolak didalam diri setiap siswa selama pengajaran berlangsung. Dari 

jawaban responden diatas mencerminkan bahwa siswa kelas XI Program IPS di 

SMA Negeri 2 Pekanbaru memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar.  

Hasil tabel distribusi frekuensi motivasi belajar siswa di SMA Negeri 2 

Pekanbaru didukung oleh delapan indikator. Untuk melihat indikator motivasi 

belajar siswa dapat dilihat sebagai berikut :  
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Tabel 4. Rekapitulasi persentase indikator motivasi belajar siswa di SMA Negeri 

2 Pekanbaru 

No Indikator 
Pilihan Jawaban 

SS S KDG JR TP 

1 Tekun dalam mengerjakan 22% 42% 31% 5% 0% 

2 Tidak mudah putus asa 7% 27% 44% 16% 6% 

3 
Menunjukkan minat 

terhadap mata pelajaran 
25% 53% 16% 4% 2% 

4 Senang bekerja mandiri 13% 36% 40% 9% 2% 

5 Kreatif 15% 38% 40% 7% 0% 

6 
Dapat mempertahankan 

pendapat 
18% 33% 42% 7% 0% 

7 
Tidak mudah melepaskan 

hal yang diyakini 
16% 60% 22% 2% 0% 

8 Senang memecahkan soal 7% 51% 36% 4% 2% 

Rata-rata 15,51% 42,5% 33,87% 6,75% 1,5% 

Sumber : Data olahan  

 

Dari tabel 4 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI Program 

IPS di SMA Negeri 2 Pekanbaru memiliki motivasi belajar yang tinggi karena 

setelah dirata-ratakan sebagian besar siswa sebanyak 42,5% menjawab Sering 

melakukan masing-masing indikator motivasi belajar siswa, sebanyak 33,87% 

menjawab Kadang-kadang, sebanyak 15,51% menjawab Sangat Sering. Namun 

demikian masih ada siswa yang menjawab Jarang sebanyak 6,75% dan menjawab 

Tidak Pernah melakukan masing-masing indikator sebanyak 1,5%. 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Hasil penelitian ini dibuat untuk membuktikan hipotesis atas indikator yang 

diteliti yaitu pengaruh keterampilan mengadakan variasi (X) terhadap motivasi 

belajar siswa (Y). 

Hasil penelian tentang uji normalitas menggunakan grafik Normal P-P Plot 

of Regression Standardized Residual yang diperoleh dari hasil output SPSS versi 

16.0 dan data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 

Tingkat signifikan yang diperoleh didalam tabel Anova adalah sebesar 0,00 

berdasarkan rumus hipotesisnya yaitu bila signifikan < dari alfa 5%, maka 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel 

dependen,  perbandingan yang signifikan yang diperoleh yaitu 0,00 < 0,05.  

Berdasarkan tabel Anova diperoleh Fhitung sebesar 16,521. Nilai Fhitung 

selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel dengan tingkat keyakinan 95% dan 

signifikan alfa 5% dan diperoleh hasil untuk Ftabel 4,02. Karena Fhitung > Ftabel 

(16,521 > 4,02) maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

indenpenden dan varaibel dependen. Maka berdasarkan perbandingan tersebut, 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh variabel X (keterampilan mengadakan 

variasi) terhadap variabel Y (motivasi belajar). Secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan 
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mengajar guru Ekonomi dalam mengadakan variasi terhadap motivasi belajar 

siswa di SMA Negeri 2 Pekanbaru.  

Setelah data diperoleh, hasil pengolahan data dan analisis data ditentukan 

melalui persamaan regresi linear sederhana. Melalui tabel Coefficients hasil 

output program SPSS versi 16.0 didapat nilai konstanta (a) sebesar 30,656 dan 

nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,919 yang kemudian diperoleh persamaan 

regresi linear sederhana sebagai berikut : 

 

Y = 30,656 + 0,919X 

 

Dari persamaan regresi yang tertera diatas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh keterampilan mengajar guru Ekonomi dalam mengadakan 

variasi terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Pekanbaru dengan besar 

pengaruhnya sebesar 0,919. Dengan ini berarti jika nilai keterampilan 

mengadakan variasi bertambah 1, maka nilai motivasi belajar akan bertambah 

sebesar 0,919.  

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi keterampilan mengadakan 

variasi terhadap motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel Model Summary 

hasil olahan SPSS versi 16.0. Berdasarkan tabel Model Summary dapat diketahui 

untuk angka R diperoleh nilai sebesar 0,487. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan untuk R
2
 

diperoleh angka sebesar 0,238 atau 23,8%. Ini menunjukkan bahwa keterampilan 

mengajar guru Ekonomi dalam mengadakan variasi memberikan kontribusi 

terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Pekanbaru sebesar 23,8% 

sedangkan sisanya 76,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Hal ini sesuai dengan R. Ibrahim dan Nana Syaodih (2003) yang 

menyatakan upaya-upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa berhubungan dengan komponen keterampilan mengajar 

guru dalam mengadakan variasi yang meliputi gaya mengajar, penggunaan media 

dan interaksi yang bervariasi. 

Tujuan mengadakan variasi dalam Abuddin Nata (2009) yaitu meliputi: (1) 

meningkatkan motivasi belajar dan mengajar; (2) meningkatkan perhatian para 

siswa kepada guru; (3) meningkatkan keberhasilan kegiatan belajar mengajar; dan 

(4) menghilangkan kejenuhan dalam belajar mengajar. 

 

D. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa yaitu sebanyak 28 (51%) menyatakan guru Ekonomi di 

SMA Negeri 2 Pekanbaru mempunyai keterampilan mengajar dalam mengadakan 

variasi yang cukup baik, sedangkan untuk motivasi belajar siswa kelas XI 

Program IPS di SMA Negeri 2 Pekanbaru memiliki motivasi belajar yang tinggi 

sebanyak 38 (69%). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa variabel 

keterampilan mengajar guru Ekonomi dalam mengadakan variasi (X)  memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar (Y) siswa kelas XI program 

IPS di SMA Negeri 2 Pekanbaru. Keterampilan mengajar guru Ekonomi dalam 

mengadakan variasi memberikan pengaruh sebesar 0,919 dan memberikan 
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kontribusi sebesar 23,8% terhadap motivasi belajar siswa kelas XI Program IPS di 

SMA Negeri 2 Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

peneliti menyarankan : (1) Jika guru ingin meningkatkan motivasi belajar siswa, 

guru dapat meningkatkan keterampilan mengadakan variasi, terutama pada variasi 

penggunaan media; (2) Jika Kepala Sekolah ingin meningkatkan motivasi belajar 

siswa, Kepala Sekolah dapat menyarankan kepada guru untuk dapat 

meningkatkan keterampilan mengajar yaitu keterampilan mengadakan variasi; (3) 

Penelitian ini hanya meneliti sebagian kecil dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, sehingga membuka peluang bagi peneliti selanjutnya 

untuk meneliti variabel-variabel lain yang belum termasuk dalam penelitian ini 

yang diduga berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 
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